BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1.Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bab analisis data, maka
kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh positif yang signifikan dari
penerapan pengelolan tanaman terpadu terhadap tingkat produktivitas PTT.
Dalam penelitian ini diketahui bahwa produktivitas tanaman padi meningkat lebih
tinggi setelah penerapan PTT. Kesimpulan penelitian ini dinyatakan telah sesuai
dengan hipotesis yang diajukan di mana pendekatan PTT berpengaruh terhadap

produktivitas petani padi sawah.

5.2. Saran
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, maka saran yang
dépat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :

1) Da;ri hasil pénelitian ini dapat dilihat bahwa ada perubahan yang signifikan
pada produktivitas petani sesudah penggunaan model PTT schingga
disarankan agar seluruh petani padi sawah di Kecamatan Kokap agar
menggunakan model ini dalam penaman padi sawah.

2) Adanya wadah pertemuan antara petani-petani padi sawah yang terorganisir
disemua desa di Kecamatan Kokap. Dimana anggota-anggotannya merupakan
warga masyarakat yang memiliki matapencaharian sebagai petani padi sawah
sehingga para petani dapat saling bertukar pikiran dan pengalaman serta saling
membantu satu sama lain sehingga penggunaan mode] PTT dapat merata

keseluruh desa di Kecamatan Kokap.
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LAMPIRAN 1

Ditanyakan Kepada Responden (Petani Padi Sawah) :

1. IdentitasResponden

Nama
Umur

JenisKelamin

Pendidikan
2. Tanggungan Keluarga per-minggu/bulan

: SD/ SMP/ SMA/ Tidak sekolah.
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No

Uraian

Jenis

Kelamin
L

Umur

Pendidikan

Keterangan

Istri/suami
Anakke- 1
2

W\ AW

Tanggungan
lain : 1

Jumlah




3. Luas pekarangan yang di garap atau dimiliki
4. Mata pencaharian utama : petani/dagang / buruh/ industry kecil/ tukang

/dll

5. Mata pencaharian sampingan :

- Tanaman palawija

- Buruh
- Dagang

Penghasilan Rumah Tangga

1. PenghasilanUtama per-minggu/ bulan

- Kerajinan

- dl
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No

Uraian

Jumalah
sebelum PTT

(kwt)

Jumlah setelah
PTT

(kwt)

Nilai sebelum

PTT
Rp)

Nilai setelah
PTT

(Rp)

w

N N LA

sawah :

- Padi

- Jagung

- Ubi Kayu

- Kacang tanah
- Kedelai

-dil
Pekarangan

Maro
Menyewa
sawah

Buruh
Berdagang
lain-lain.........

Jumlah




2. Penghasilan tambahan per-minggu/ bulan
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o

Uraian

Pendapatan

.| Jumlah

Nilai

Buruh sambilan :

- Pabrik gula kelapa
-Mengumpulkan batu
Dan bangunan

dan lain-lain

Dagang A
-pedagang keliling
-industri kerajinan
-buruh dagang
lain-lain

Jumlah




3. Pertanyaan mengenai Produksi dan Penerapan PTT pada tanah lahan

1. Luas lahan yang bapak garap ...

2. Luas kepemilikan lahan yang dimiliki, jika mempunyai lahan .......... Ha

3. Biaya-Biaya yang dikeluarkan pada saat penanaman hingga penuaian
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NO

Jumlah | Jumlah | Nilai
sebelum | setelah | per
PTT PTT satun

Keterangan

Pengelolaan tanah

Tanaga manusia per jam

Tenaga mesin per jam

Benih yang dibutuhkan

Pemupukan

Pupuk dasar yang dibutuhkan

Pupuk susulan I yang dibutuhkan

Pupuk susulan II yang dibutuhkan

Pupuk susulan III yang dibutuhkan

Tenaga kerja pada pempukan dasar
per jam

Tenaga kerja pada pemupukan susulan
1

Tenaga Kerja pada pemupukan
susulan II

Tenaga kerja pada pemupukan susulan
Il

Penyiangan

Tenaga kerja pada saat penyiangan per
jam

Biaya IPAIR satu musim tanam

Panen

Biaya tenaga kerja saat panen

Biaya lain-lain

Biaya sewa tanah

...........................

............................

4. Berapa banyak padi yang anda panen dalam 1 X musim panen..... kw
5 . Dalam satu tahun berapa kali sawahan dapat panen.......
6. Berapa harga gabah kering Sebelum PTT.................



